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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan guru 
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran  Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan menggunakan metode diskusi di Kelas III. Bentuk penelitiannya  
adalah penelitian deskriptif dengan teknik observasi langsung dan dianalisis 
setelah data terkumpul. Hasil penelitian kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran  diperoleh dari siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan 
dengan rerata rerata sebesar 3,74 (kategori sangat baik). Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dari siklus I sampai siklus II mengalami 
peningkatan dengan rerata skor sebesar 3,73 (kategori sangat baik). 
Peningkatan aktivitas fisik dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 83,03 % (kategori sangat baik). Peningkatan aktivitas mental dari 
siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 62,50 %  (kategori baik). 
Peningkatan aktivitas emosional dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 74,22 % (kategori baik).  
 
Kata Kunci : Aktivitas Belajar, Metode Diskusi, IPS 
 
Abstract: This study aimed to describe the ability of teachers improve the 
learning activities of students in the Social Sciences by using the method of 
discussion in Class III. Forms of research is descriptive research with direct 
observation techniques and analyzed after the data was collected. Results of 
the research ability of teachers plan learning gained from the first cycle to the 
second cycle increased by a mean average of 3.74 (very good category). The 
ability of teachers to implement the lessons learned from the first cycle to the 
second cycle increased with a mean score of 3.73 (very good category). 
Increased physical activity from the first cycle to the second cycle increased by 
83.03% (very good category). Increased mental activity from the first cycle to 
the second cycle increased by 62.50% (both categories). Increased emotional 
activity from the first cycle to the second cycle increased by 74.22% (both 
categories). 
 
Keywords: Activity Learning Method Discussion, IPS 
 
embelajaran merupakan suatu proses  aktivitas yang sangat diperlukan dalam 
pembelajaran. Tanpa aktivitas, kegiatan belajar tidak mungkin berlangsung 






tingkah laku, jadi tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Sedangkan Anton 
Mulyono (2001: 26) mengatakan bahwa: Pada hakekatnya peserta didik lebih 
senang apabila belajar sambil melakukan aktivitas, karena dengan hal tersebut 
peserta didik akan merasa punya harga diri apabila diberi kesempatan untuk 
berbuat pada suatu kegiatan proses pembelajaran. Sardiman (2008:97) 
menyatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik harus aktif 
berbuat dengan kata lain bahwa dalam belajar sangat dibutuhkan aktivitas, tanpa 
aktivitas proses pembelajaran tidak mungkin berjalan dengan baik pula. 
Selama ini guru dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai 
Cangai Putussibau terkesan hanya satu arah. Peserta didik terkesan di perlakukan 
sebagai objek bukan sebagai subjek. Peserta didik hanya menerima apa yang 
diajarkan oleh guru tanpa mengeksplorasi lebih jauh. Hal ini berakibat pada 
tingkat aktifitas peserta didik yang rendah dalam proses pembelajaran karena 
hanya menerima yang diberikan oleh guru. Tingkat aktifitas yang rendah ini 
sangat mempengaruhi minat dan hasil belajar yang dapat mereka capai. Mereka 
kurang mengeksplorasi apa yang menjadi pancingan-pacingan dalam dirinya, 
karena kurang diberi kesempatan. 
Mengutip dari pernyataan Sardiman (2008:97) bahwa peserta didik akan 
lebih senang dan terlibat secara aktif dalam pembelajaran apabila mereka diajak 
beraktivitas. Aktivitas yang tepat untuk pembelajaran IPS dalam memupuk hal-
hal yang diharapkan seperti antara lain keaktifan peserta didik adalah dengan 
menggunakan metode diskusi. Karena dengan metode ini komunikasi dalam 
pembelajaran akan terjadi antara peserta didik dengan peserta didik dan peserta 
didik dengan guru, dengan demikian peserta didik akan lebih termotivasi untuk 
mengeksplorasi pengetahuannya. Peneliti meyakini metode diskusi merupakan 
suatu sarana agar peserta didik dapat berperan lebih aktif untuk menggali dan 
memperkaya khasanah ilmu mereka. Selain itu metode diskusi memberikan 
kesempatan kepada para peserta didik untuk saling berkomunikasi dan sharing 
pendapat mereka, sehingga para peserta didik tidak hanya menerima dari guru 
saja tetapi dapat menggali dan berbagi pengetahuan yang mereka miliki.  
Belajar yang berhasil seharusnya melakukan aktivitas, baik aktivitas fisik 
maupun psikis. Aktivitas fisik adalah peserta didik giat aktif dengan anggota 
badan, membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja. Sedangkan aktivitas psikis 
adalah peserta didik yang daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak 
berfungsi dalam rangka pengajaran untuk mendapatkan pengajaran yang optimal 
sekaligus mengikuti proses pengajaran (proses perolehan basil pelajaran) secara 
aktif (Sardiman, 2010:95). 
Pemikiran di atas mendasari guru untuk mencoba menggunakan metode 
diskusi dimana saat pembelajaran berlangsung aktivitas pembelajaran peserta 
didik relatif lebih rendah. Harapan guru dengan menggunakan metode diskusi ini 
dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial peserta 
didik Kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai Cangai Putussibau, yaitu melalui 







Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Menurut Nawawi (2007: 67) bahwa metode deskriptif dengan pendekatan 
kulaitatif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta yang tampak dan apa adanya atau suatu yang terjadi secara 
alamiah. 
Bentuk penelitian tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Arikunto, dkk (2009: 2) ’’Penelitian 
Tindakan Kelas adalah tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan 
memperbaiki/meningkatkan mutu praktik pembelajaran sekaligus mencari 
jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan dengan tindakan yang 
dilakukan. 
Sifat penelitian ini adalah bersifat kolabaratif, dimana bahwa dalam 
penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif bersama guru kelas III sebagai 
pelaksana pembelajaran dan teman sejawat yaitu guru pamong yang membantu 
dalam mengobservasi dan mengumpulkan data dalam penelitian. 
 Tahap Perencanaan Tindakan 
Menyusun rancangan tindakan dan dikenal dengan  perencanaan, yang 
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa dan bagaimana 
tindakan tersebut dilakukan. Dengan demikian penelitian tindakan yang baik 
adalah apabila dilakukan dalam bentuk kolaborasi dimana pihak yang melakukan 
tindakan adalah guru sendiri, sedangkan yang melakukan pengamatan terhadap 
berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti, bukan guru yang sedang 
melakukan tindakan (Suharsimi Arikunto, 2010:138). Pada tahap ini yang 
dilakukan adalah menyusun silabus, membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), mempersiapkan media, dan mendiskusikan bersama 
kolaborator. 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan adalah implementasi atau penerapan isi rancangan di 
dalam kancah, yaitu tindakan kelas. Hal yang perlu diingat adalah bahwa dalam 
tahap pelaksana guru harus ingat dan taat pada apa yang sudah dirumuskan dalam 
rancangan tetapi harus pula berlaku wajar. Tentu saja membuat modifikasi tetap 
diperbolehkan, selama tidak menggubah prinsip (Suharsimi Arikunto, 2010:139). 
Pada tahap ini, pertama-tama guru menyampaikan apersepsi, tujuan 
pembelajaran, dan menyampaikan materi pembelajaran. 
Tahap Pengamatan 
Pengamatan adalah pelaksanaan pengamatan oleh pengamat. Sebenarnya 
sedikit kurang tepat kalau pengamatan ini dipisahkan dengan pelaksanaan 
tindakan karena  seharusnya pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang 
dilakukan (Suharsimi Arikunto, 2010:139). Pada tahap ini peneliti mengamati 
guru yang sedang mengajar dan siswa di dalam kelas. Hal yang di amati pada 
siswa adalah aktivitas siswa yang ditampakkan pada proses pembelajaran. 
Tahap Refleksi 
Tahap refleksi adalah kegiatan untuk mengemukakan  kembali apa yang  
sudah terjadi. Istilah “refleksi” sebetulnya lebih tepat dikenakan ketika guru 





peneliti dan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010:140). Pada tahap ini 
peneliti melihat kelebihan dan kekurangan pada proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Selanjutnya bersama guru kolaborator menyusun kembali rencana 
untuk memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data di atas meliputi observasi, 
pengukuran, dan dokumentasi. Menurut Nawawi (2007: 100), teknik observasi 
yaitu pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung pada objek penelitian. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dalam 
penelitian ini berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dar seseorang 
(Sugiyono, 2009: 240). Adapun alat atau instrumen penelitian yang digunakan 
sebagai alat pengumpul data adalah observasi dan dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif yang 
dikembangkan Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2013: 247) yang terdiri 
dan tiga tahap kegiatan yang dilakukan secara berurutan.Tahap-tahap kegiatan 
analisis dan pengumpulan data tersebut adalah (1) mereduksi data, (2) 
menyajikan data, dan (3) menarik kesimpulan dan verifikasi. 
Agar proses perhitungan terhadap hasil penelitian ini akan dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: Untuk menganalisis data berupa skor 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPS pada materi lingkungan 
dengan menggunakan metode diskusi di kelas III Sekolah Dasar peneliti 
menggunakan penilaian berdasarkan hasil lembar observasi guru digunakan 
perhitungan dengan rumus rata-rata yang dikutip menurut Sudjana (2005: 109) 
berikut ini: 





X : Nilai rata-rata hasil pada setiap siklus 
ΣX : Jumlah seluruh skor 
N : jumlah indikator 
Untuk menganalisi data berupa persentase aktivitas peserta didik, peneliti 
menggunakan tolak ukur penilaian menggunakan rumus persentase menurut 




X%   
Keterangan : 
X%  = persentase yang dicapai 
n  = hasil nilai belajar 
N  = jumlah sampel 
   
Analisis untuk mengukur peningkatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 
IPS menggunakan metode diskusi di kelas III Sekolah Dasar peneliti 
menggunakan indikator keberhasilan tindakan kelas berhasil apabila dari hasil 
evaluasi tiap siklus sekurang-kurangnya 75% (tiap siklus ≥ 75%). Untuk 





observasi, penulis akan melakukan perhitungannya dengan menggunakan rumus 
yang mengacu pada pendapat Mulyasa (2005: 230) berikut ini:  
Peningkatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran =  
Hasil penilaian aktivitas peserta didik  Siklus II – Hasil penilaian aktivitas peserta 
didik Siklus I. 
 
Dari data-data yang telah diperoleh dari teknik analisis data, kemudian 
ditarik kesimpulan apakah tindakan yang dilaksanakan berhasil atau tidak. Dari 
penarikan kesimpulan dalam teknik analisis data, maka selanjutnya akan 
disajikan ke dalam hasil dan pembahasan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat peningkatan aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan metode 
diskusi di kelas III Sekolah Dasar. Peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
tindakan kelas ini berjumlah 32 orang yang terdiri dari 13 peserta didik laki-laki 
dan 19 peserta didik perempuan. Tahapan-tahapan dalam penelitian tindakan 
kelas ini dilakukan sebanyak dua siklus yang meliputi perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi. 
Selanjutnya dilaksanakan Kerangka pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
pada siklus I ini berlangsung, dapat dilihat pada tabel I tentang jadwal 
pelaksanaan penelitian berikut ini. 
Tabel I 
Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 
Di Kelas III Sekolah Dasar Tahap Siklus I 
 
No Kegiatan Siklus I 
Hari/Tanggal Waktu 
1 Perkenalan dan persiapan Senin, 07 September 2015 07.30-09.15 
2 Penjelasan materi pelajaran Selasa, 08 September 2015 09.15-10.30 
3 Penerapan metode diskusi  Rabu, 09 September 2015 07.30-09.15 
Pada hasil observasi guru berdasarkan kemampuan merencanakan 
pembelajaran, pengamatan berpedoman pada lembar observasi kemampuan guru 
yang telah dirancang sebelumnya oleh peneliti bersama rekan sejawat. Untuk 
jelasnya hasil observasi guru dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2 
Penilaian Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Tahap Siklus I 
 
No Aspek yang diamati Skor 
I Tujuan Pembelajaran  
Skor I 12 
II Bahan Belajar/Materi Pelajaran  





III Strategi/Metode Pembelajaran  
Skor III 15 
IV Evaluasi  
Skor IV 15 
Skor Total Keseluruhan 53 
Skor rata-rata 2,79 
Persentase  69,75 
Dari hasil observasi yang diperoleh peneliti pada tabel 2 bahwa 
kemampuan merencanakan pembelajaran pada sikus I termasuk kategori cukup. 
Penilaian akan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran, 
menjadi hal terpenting sebagai indikator keberhasilan seorang guru dalam 
ketuntasan belajar. Untuk melihat tingkat kemampuan melaksanakan 
pembelajaran tahap siklus I oleh guru pada penelitian ini akan tampak pada tabel 
3 berikut. 
Tabel 3 
Penilaian Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Tahap Siklus I 
 
No Aspek yang diamati Skor 
I Kegiatan Persiapan Membuka Pembelajaran 
Jumlah Skor I 13 
II Kegiatan Belajar Mengajar (Proses Pembelajaran) 
Jumlah Skor II 13 
III Penguasaan Bahan Belajar (Materi Pelajaran) 
Jumlah Skor III 10 
IV Kemampuan Menggunakan Metode Diskusi: 
Jumlah Skor IV  19 
V Kegiatan Dalam Interaksi Diskusi 
Jumlah Skor V 14 
VI Kemampuan Menutup Kegiatan Pembelajaran  
Jumlah Skor VI 12 
Skor Total 81 
Rerata  2,7 
Persentase  67,5 
 
Berdasarkan table 3 bahwa kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
diperoleh rerata 2,7 (antara skor 2 dan 3). Dari keenam indikator penilaian 
terhadap kemampuan guru dalam mengajar tampak beberapa aspek masih 
dikatakan belum maksimal. Diantaranya adalah pada kemampuan membuka 
pelajaran, dimana untuk aspek appersepsi (mengkaitkan materi yang disajikan 
dengan materi yang telah dipelajari sehingga terjadi kesinambungan) guru terlihat 
masih belum mencapai maksimal, demikian pula pada aspek kejelasan hubungan 
antara pendahuluan dengan inti pelajaran yang dilakukan oleh guru belum 





tertarik  bahkan beberapa diantara mereka asik bermain sendiri tanpa 
menghiraukan guru. 
Hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik berdasarkan lembar 






Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 
Tahap Siklus I 
No  Indikator Kerja Muncul  Tidak muncul  
Jumlah  % Jumlah  % 
I Aktivitas Fisik     
Rata-rata 20,75 64,84 11,25 35,16 
II Aktivitas Mental     
Rata-rata 13,5 42,19 18,5 57,81 
III Aktivitas Emosional     
Rata-rata 17 53,13 15 46,87 
Sebagai catatan bahwa proses pembelajaran dengan diskusi ini siswa dibagi 
kedalam enam kelompok dan tiap-tiap kelompok diwakili satu orang perwakilan 
dari tiap kelompoknya. Adapun rata-rata kemunculan peserta didik di dalam 
aktivitas fisik berdasarkan hasil pengamatan penelitian untuk tahap siklus I secara 
keseluruhan dibulatkan menjadi 21 orang (65,62%) dan sebanyak 11 orang 
(34,38%) yang tidak muncul. Dari total rata-rata yang diperoleh untuk indikator 
aktivitas fisik berdasarkan empat aspek yang dinilai dapat dismpulkan termasuk 
dalam kategori cukup. 
Beberapa hasil penilaian terhadap aktivitas mental peserta didik dari 
keempat aspek yang diukur berdasarkan kemampuan memecahkan masalah, aktif 
berpikir dan bertanya maupun kemampuan dalam memberikan ide/gagasannya 
dalam proses pembelajaran saat diskusi termasuk kategori cukup. Hal ini 
dibuktikan dari total nilai rerata yang muncul adalah sebanyak 13,5 orang dan 
dibulatkan menjadi 14 orang (43,75%), dan sebanyak 18,5 dibulatkan menjadi 18 
orang (56,25%) adalah peserta didik yang tidak muncul. 
Beberapa hasil penilaian terhadap aktivitas emosional peserta didik dari 
empat aspek yang diukur berdasarkan hasil pengamatan penelitian selama 
tindakan kelas dengan kegiatan diskusi tampak bahwa rata-rata kemunculan 
peserta didik dalam aktivitas emosional sebanyak 17 orang (53,13%) dan yang 
tidak muncul sebanyak 15 orang (46,87). Artinya bahwa pada kegiatan diskusi ini 
tampak aktivitas emosional peserta didik dapat dikategorikan cukup, dimana 
bahwa masih banyak peserta didik selama kegiatan pembelajaran dengan diskusi 
tersebut dirasakan kurang bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran dan 
mereka tampak masih kurang percaya diri serta merasa takut untuk tampil dalam 
diskusi. Hal ini disebabkan para peserta didik belum terbiasa belajar dengan 





merasa ketakutan apabila ditunjuk untuk tampil mewakili kelompoknya masing-
masing. 
Tahap perencanaan untuk siklus II ini tidak jauh berbeda dengan siklus I 
yang telah dilaksanakan. Tindakan tahap siklus II ini merupkan kelanjutan tahap 
siklus I yang dianggap belum berhasil secara maksimal. Perencanaan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah langkah-langkah yang diambil, sebelum 
dilakukan sebuah tindakan kelas dilaksanakan. 
Kerangka pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus II ini berlangsung, 
dapat dilihat pada tabel 5 tentang jadwal pelaksanaan penelitian berikut ini. 
Tabel 5 
Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian Di Kelas III  
Sekolah Dasar  Tahap Siklus II 
 
No Kegiatan Siklus II 
Hari/Tanggal Waktu 
1 Penjelasan materi pelajaran Kamis, 10 September 2015 07.30-09.15 
2 Penerapan metode diskusi  Jumat, 11 September 2015 09.15-10.30 
 
Pada hasil observasi guru berdasarkan kemampuan merencanakan 
pembelajaran, pengamatan berpedoman pada lembar observasi kemampuan guru 
yang telah dirancang sebelumnya oleh peneliti bersama rekan sejawat. Untuk 
jelasnya hasil observasi guru dapat dilihat pada tabel 6 berikut. 
 
Tabel 6 
Penilaian Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Tahap Siklus II 
 
No Aspek yang diamati Skor 
I Tujuan Pembelajaran  
Skor I 15 
II Bahan Belajar/Materi Pelajaran  
Skor II 15 
III Strategi/Metode Pembelajaran  
Skor III 22 
IV Evaluasi  
Skor IV 19 
Skor Total Keseluruhan 71 
Skor rata-rata 3,74 
Persentase  93,5 
 
Dari hasil observasi yang diperoleh peneliti pada tael 6 bahwa kemampuan 
merencanakan pembelajaran pada sikus II mengalami peningkatan pada kategori 
baik. 
Penilaian akan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran tahap 
tindakan siklus II, menjadi hal terpenting sebagai indikator keberhasilan seorang 















Penilaian Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Tahap Siklus II 
 
No Aspek yang diamati Skor 
I Kegiatan Persiapan Membuka Pembelajaran  
Jumlah Skor I 18 
II Kegiatan Belajar Mengajar (Proses 
Pembelajaran) 
 
Jumlah Skor II 18 
III Penguasaan Bahan Belajar (Materi Pelajaran)  
Jumlah Skor III 15 
IV Kemampuan Menggunakan Metode Diskusi:  
Jumlah Skor IV 26 
V Kegiatan Dalam Interaksi Diskusi  
Jumlah Skor V 19 
VI Kemampuan Menutup Kegiatan Pembelajaran   
Jumlah Skor VI 16 
Skor Total 112 
Rerata  3,73 
Persentase  93,33 
Berdasarkan dari keenam indikator penilaian terhadap kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran untuk tahap siklus II dari hasil pengamatan yang 
diperoleh bahwa skor total nilai sebesar 112 dengan skor rerata nilai poin sebesar 
3,73 (berada diantara nilai 3 dan 4) dengan tingkat persentase kemampuan 
melaksanakan pembelajaran sebesar 93,33%. Hasil ini apabila dimasukkan dalam 
kategori penilaian termasuk dalam kategori baik. Artinya bahwa tingkat 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada tahap siklus II sudah 
berhasil dengan nilai baik. 
Hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik berdasarkan lembar 
observasi tahap siklus II dapat dilihat pada tabel 8 berikut. 
Tabel 8 
Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 
Tahap Siklus II 
No  Indikator Kerja Muncul  Tidak muncul  





I Aktivitas Fisik     
Rata-rata 26,25 83,03 5,75 17,97 
II Aktivitas Mental     
Rata-rata 20 62,5 12 37,5 
III Aktivitas Emosional     
Rata-rata 23,75 74,22 8,25 25,78 
Adapun rata-rata kemunculan peserta didik di dalam aktivitas fisik 
berdasarkan hasil pengamatan penelitian untuk tahap siklus II secara keseluruhan 
yang muncul sebanyak 26,25 atau dibulatkan menjadi 26 orang (83,03%) dan 
sebanyak 5,75 atau dibulatkan menjadi 6 orang (17,97%) yang tidak muncul. Dari 
total rata-rata yang diperoleh untuk indikator aktivitas fisik berdasarkan empat 
aspek yang dinilai dapat dismpulkan termasuk dalam kategori baik. 
Beberapa hasil penilaian terhadap aktivitas mental peserta didik dari 
keempat aspek yang diukur berdasarkan kemampuan memecahkan masalah, aktif 
berpikir dan bertanya maupun kemampuan dalam memberikan ide/gagasannya 
dalam proses pembelajaran saat diskusi termasuk kategori baik. Hal ini 
dibuktikan dari total nilai rerata yang muncul adalah sebanyak 20 orang (62,5%), 
dan sebanyak 12 orang (37,5%) adalah peserta didik yang tidak muncul. Dari 
keseluruhan indikator penilaian aktivitas mental peserta didik tahap siklus II 
berdasarkan empat aspek yang dinilai dapat dikategorikan baik 
Beberapa hasil penilaian terhadap aktivitas emosional peserta didik dari 
empat aspek yang diukur berdasarkan hasil pengamatan penelitian selama 
tindakan kelas tahap siklus II dengan kegiatan diskusi tampak bahwa rata-rata 
kemunculan peserta didik dalam aktivitas emosional sebanyak 23,75 dan 
dibulatkan menjadi 24 orang (74,22%) dan yang tidak muncul sebanyak 8,25 
yang dibulatkan menjadi 8 orang (25,78). Artinya bahwa pada kegiatan diskusi 
ini tampak aktivitas emosional peserta didik dapat dikategorikan sudah baik, 
 
Pembahasan 
Berdasarkan analisis data penelitian bahwa penggunaan metode diskusi 
dalam meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran IPS di kelas III 
SD dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
Perencanaan Pembelajaran Menggunakan Metode Diskusi 
Berdasarkan hasil pengamatan kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran menggunakan metode diskusi terjadi peningkatan. Untuk 
membuktikan adanya peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 9 dan diagram 1 berikut: 
Tabel 9 
Peningkatan Kemampuan Merencanakan Pembelajaran 
 
No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
Skor 
I Tujuan Pembelajaran   
Skor I 12 15 
II Bahan Belajar/Materi Pelajaran   





III Strategi/Metode Pembelajaran   
Skor III 15 22 
IV Evaluasi   
Skor IV 15 19 
Skor Total Keseluruhan 53 71 
Skor rata-rata 2,79 3,74 
Persentase  69,75 93,5 
 
Data hasil tabel 9 dapat peneliti jelaskan bahwa pada siklus I kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran yaitu 53 dengan rerata 2,79 dan tingkat 
persentasenya sebesar 69,75% dengan kategori cukup. Sedangkan pada tindakan 
siklus II diperoleh data hasil penilaian terhadap kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran meningkat dengan perolehan poin sebesar 71 dengan skor reratanya 
3,74 dan persentasenya sebesar 93,5% dengan kategori sangat baik. Untuk lebih 
jelasnya peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran di 




Peningkatan Kemampuan Merencanakan Pembelajaran 
 
Berdasarkan data grafik 1 di atas tampak bahwa terjadi peningkatan yang 
signifikan. Adapun peningkatan persentasenya adalah sebesar 23,75 poin atau 
meningkat sebesar 25,40%. Artinya bahwa jumlah peningkatan tersebut naik 
seperempat total keseluruhan persentase. 
Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Metode Diskusi 
Untuk mengetahui dan membuktikan adanya peningkatan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran tahap siklus II ini dapat dilihat pada tabel 10 
dan diagram 2 berikut: 
Tabel 10 
















No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
Skor  
I Kegiatan Persiapan Membuka Pembelajaran   
Jumlah Skor I 13 18 
 II Kegiatan Belajar Mengajar (Proses 
Pembelajaran) 
  
Jumlah Skor II 13 18 
III Penguasaan Bahan Belajar (Materi Pelajaran)   
Jumlah Skor III 10 15 
IV Kemampuan Menggunakan Metode Diskusi:   
Jumlah Skor IV 19 26 
V Kegiatan Dalam Interaksi Diskusi   
Jumlah Skor V 14 19 
VI Kemampuan Menutup Kegiatan Pembelajaran    
Jumlah Skor VI 12 16 
Skor Total 81 112 
Rerata  2,7 3,73 
Persentase  67,5 93,33 
 
Pada penilaian kemampuan melaksanakan pembelajaran selama 
menggunakan metode diskusi di kelas III SD tampak dari data penilaian terhadap 
guru diperoleh nilai skor total tahap siklus I sebesar 81dengan nilai rerata 2,7 dan 
tingkat persentase sebesar 67,5%. Sedangkan tindakan siklus II tampak 
meningkat skor total nilai menjadi sebanyak 112 dengan rerata 3,73 dan dengan 
persentase sebesar 93,33%. Untuk memudahkan melihat peningkatan 
kemampuan melaksanakan pembelajaran oleh guru dari siklus I ke siklus II dapat 
dilihat pada gambar grafik 2 berikut. 
 
Grafik 2 















Berdasarkan data persentase peningkatan pada gambar grafik 2 dapat 
peneliti uraikan bahwa jumlah peningkatan skor persentase dari siklus I ke siklus 
II setelah melakukan perhitungan dengan cara hasil siklus II dikurangi dengan 
hasil siklus I diperoleh selisih skor poin persentase sebesar 25,83 atau meningkat 
sebesar 27,68%. Peningkatan pada hasil penilaian terhadap kemampuan 
melaksanakan pembelajaran oleh guru sedikit lebih tinggi dari pada hasil 
kemampuan merencanakan pembelajaran. Maka dapat peneliti simpulkan bahwa 
hasil penilaian untuk kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode diskusi pada mata pelajaran IPS di kelas III SD mengalami 
peningkatan yang signifikan dengan hasil penilaian untuk siklus II dikategorikan 
termasuk sangat baik. 
Peningkatan Aktivitas Fisik Peserta Didik 
Persentase peningkatan aktivitas fisik peserta didik di kelas III SD dapat 
dilihat pada tabel 11 dan grafik 4.3 berikut ini. 
 
Tabel 11 






Siklus I Siklus II 
Muncul Muncul 
Jumlah % Jumlah % 
Aktivitas Fisik   




Peningkatan Aktivitas Fisik Peserta Didik 
 
Berdasarkan data hasil peningkatan persetase aktivitas fisik peserta didik 
pada tabel 11 dan gambar grafik 3 dapatlah peneliti uraikankan bahwa data hasil 
pesentase tindakan siklus I berdasarkan indikator aktivitas fisik peserta didik 















tingkat persentase sebesar 65,63%. Sedangkan siklus II menjadi meningkat 
sebanyak 26 orang dengan persentase 83,03%. Adapun jumlah peningkatan untuk 
indikator aktivitas fisik peserta didik diperoleh kenaikan sebesar 5,25 poin 
dengan tingkat persentasenya sebesar 20%. Artinya bahwa dari total keseluruhan 
siswa sebanyak 32 orang dari siklus I yang muncul sebanyak 21 orang dan pada 
siklus II meningkat menjadi 26 orang dengan jumlah peningkat sebanyak 5 orang 
atau naik sebanyak 20%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan 
mengikuti diskusi dalam pembelajaran di kelas mampu meningkatkan aktivitas 
fisik peserta didik hingga mencapai 20%. 
 
 
Peningkatan Aktivitas Mental Peserta Didik 
Adapun peningkatan aktivitas mental peserta didik dapat dilihat pada tabel 
12 dan diagram grafik 4 berikut. 
Tabel 12 






Siklus I Siklus II 
Muncul Muncul 
Jumlah % Jumlah % 
Aktivitas Mental   
Rerata  13,5 42,19 20 62,5 
 
 
Diagram Grafik 4 
Persentase Peningkatan Aktivitas Mental Peserta Didik 
Berdasarkan hasil data pada tabel 12 dan grafik 4 diperoleh bahwa pada 
tahap siklus I peserta didik yang muncul berdasarkan indikator aktivitas mental 
sebanyak 13,5 atau dibulatkan menjadi 14 orang dengan persentasenya sebesar 
42,19% dan pada tindakan siklus II menjadi meningkat menjadi sebanyak 20 
orang dengan tingkat persentasenya sebesar 62,50%.  
Pada penilaian aktivitas mental peserta didik yang diukur berdasarkan 
empat aspek penilaian telah mengalami peningkatan yang signifikan pada 














dengan persentase sebesar 30%. Jumlah peningkatan ini cukup signifikan dan 
lebih tinggi bila dibandingkan dengan penilaian aktivitas fisik peserta didik. 
Maka dapatlah peneliti simpulkan bahwa tindakan kelas menggunakan metode 
diskusi tersebut mampu meningkatkan keaktifan peserta didik untuk bertanya dan 
menuangkan ide/gagasannya dengan baik. 
Peningkatan Aktivitas Emosional Peserta Didik 
Lebih jelasnya untuk peningkatan aktivitas emosional peserta didik selama 
mengikuti pembelajaran IPS dengan menggunakan metode diskusi di kelas III SD 









Siklus I Siklus II 
Muncul Muncul 
Jumlah % Jumlah % 
Aktivitas Emosional   
Rerata  17 53,13 23,75 74,22 
 
 
Diagram Grafik 4 
Persentase Peningkatan Aktivitas Emosional Peserta Didik 
Berdasarkan data penelitian pada tabel 12 dan grafik 5 tersebut, maka dapat 
peneliti uraikan bahwa pada tindakan siklus I untuk aktivitas emosional peserta 
didik tampak peserta didik yang muncul sebanyak 17 orang dengan persentase 
sebesar 53,13%, sedangkan yang tidak muncul sebanyak 15 orang (46,87%). 
Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi sebanyak 23,75 atau 
dibulatkan menjadi 24 orang yang muncul dengan persetase 72,22%.  
Adapun jumlah peningkatan untuk indikator aktivitas emosional peserta 
didik meningkat dari siklus I ke siklus II sebanyak 9 orang atau sebesar 37,5%. 
Jumlah peningkatan untuk indicator aktivitas emosional bila dibandingkan 














kesungguhan peserta didik dalam belajar cenderung sangat baik dan peserta didik 
juga tampak menjadi lebih berani bilamana pembelajaran menggunakan metode 
diskusi.  
Beberapa hasil pemaparan terhadap aktivitas peserta didik selama 
mengikuti pembelajaran IPS dengan menggunakan metode diskusi di kelas III SD 
telah mengalami peningkatan secara signifikan. Hal ini terbukti bahwa metode 
pembelajaran menggunakan diskusi lebih menggairahkan peserta didik untuk 
belajar menjadi senang, berani, mampu menyimak dengan baik dan aktif menjadi 
dalam bertanya maupun mengutarakan ide/gagasan baik secara individu maupun 
dalam kelompok belajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian tentang 
peningkatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan menggunakan metode diskusi di kelas III Sekolah Dasar  Putussibau 
dapat disimpulkan bahwa :Kemampuan guru merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan metode diskusi di kelas III Sekolah 
Dasar berdasarkan hasil lembar observasi Instrument Penilaian Kinerja Guru 
(IPKG I) diperoleh data nilai skor siklus I sampai siklus II mengalami 
peningkatan menjadi rerata sebesar 3,74 (diantara rentangan nilai 3.50 – 4.00) 
dengan kategori sangat baik. Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan metode diskusi di 
kelas III Sekolah Dasar berdasarkan hasil pengamatan Instrument Penilaian 
Kinerja Guru (IPKG II) dari siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan 
dengan rerata skor sebesar 3,73 (diantara rentangan nilai 3.50 – 4.00) kategori 
sangat baik. Peningkatan aktivitas fisik peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan metode diskusi di kelas III Sekolah 
Dasar dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan menjadi 83,03 % siswa 
yang muncul dengan kategori sangat baik. Peningkatan aktivitas mental peserta 
didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan metode 
diskusi di kelas III Sekolah Dasar dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 62,50 % siswa yang muncul dengan kategori baik. 
Peningkatan aktivitas emosional peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan metode diskusi di kelas III Sekolah 
Dasar dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan menjadi 74,22 % siswa 
yang muncul dengan kategori baik. 
 
Saran 
Kepada pihak terkait, dalam hal ini Dinas Pendidikan Kabupaten Kapuas 
Hulu agar hasil penelitian ini dapat dijadikan model kajian dan bahan informasi 
dalam rangka meningkatkan aktivitas peserta didik khususnya mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial pada tingkat Sekolah Dasar. Kepada setiap sekolah 





pembelajaran diskusi dalam rangka menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, 
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